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Hak Kekayaan Intelektual; Hak Kekayaan Intelektual, khususnya merek dagang,
Pendaftaran Merek; Usaha merupakan unsur penting dalam memperkuat identitas serta
Mikro, Kecil, dan Menengah daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di tengah
Kuliner; persaingan bisnis kuliner yang semakin ketat. Namun, masih
banyak pelaku UMKM yang belum memahami urgensi
perlindungan merek dan prosedur pendaftarannya, sehingga
rentan menghadapi risiko peniruan usaha. Pengabdian ini
dilaksanakan untuk membantu UMKM “Nasi Bebek Albisri”
meningkatkan pemahaman mereka mengenai manfaat strategis
pendaftaran merek sekaligus mendampingi proses
pengajuannya. Metode kegiatan dilakukan melalui penyuluhan
yang meliputi pemaparan materi, diskusi interaktif, serta
pendampingan langsung dalam pengisian dan pengajuan
dokumen pendaftaran merek di DJKI. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa pelaku UMKM memperoleh pemahaman
yang lebih baik mengenai fungsi merek, pentingnya
perlindungan hukum, serta tahapan administratif yang harus
dilakukan dalam proses pendaftaran. Selain itu, kegiatan ini
berhasil membantu UMKM “Nasi Bebek Albisri” menyelesaikan
proses pendaftaran merek dagang secara resmi, sehingga dapat
meningkatkan nilai kompetitif usaha dan memberikan

perlindungan hukum terhadap identitas produk mereka.
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conducted to support the culinary MSMFE “Nasi Bebek Albisri”
in understanding the strategic benefits of trademark
registration while providing direct assistance throughout the
application process. The method used included counseling
sessions consisting of material presentation, Interactive
discussions, and hands-on guidance during the preparation and
submission of trademark documents to the Directorate General
of Intellectual Property (DJKI). The results indicate a significant
Improvement In the MSME’s understanding of trademark
functions, legal protection benefits, and administrative
procedures involved in registration. Furthermore, the program
successfully accompanied the MSME in completing its official
trademark  filing, thereby  enhancing  its  business
competitiveness and ensuring legal protection for its brand
Identity.
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A. Pendahuluan

Perkembangan ekonomi kreatif di Indonesia menunjukkan peningkatan
signifikan seiring tumbuhnya industri kuliner, fashion, dan berbagai sektor
berbasis kreativitas lainnya. Dalam konteks tersebut, pelaku usaha dituntut
tidak hanya menghasilkan produk berkualitas, tetapi juga membangun identitas
usaha melalul merek dagang yang kuat dan mudah dikenali konsumen. Merek
menjadi elemen penting karena berfungsi sebagai tanda pembeda produk
sekaligus sarana membangun reputasi dan kepercayaan pasar. Dalam industri
yang kompetitif, pelanggaran merek, plagiarisme, dan penggunaan identitas
komersial tanpa izin semakin sering terjadi, sehingga pemahaman mengenai
perlindungan hukum Kekayaan Intelektual (HKI) menjadi mutlak diperlukan
(Dirkareshza, 2022). Kondisi ini menegaskan bahwa perlindungan merek bukan
sekadar kebutuhan administratif, melainkan bagian dari strategi pertahanan
usaha di tengah kompetisi yang terus berkembang.

Perlindungan terhadap merek secara hukum diatur dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis. Undang-
undang tersebut menegaskan bahwa merek merupakan tanda yang memiliki
daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang atau jasa.
Hak atas merek bersifat eksklusif setelah melalui proses pendaftaran, sehingga
pemilik terdaftar memperoleh kepastian hukum serta perlindungan dari
penggunaan yang tidak sah. Pasal 83 memberikan hak bagi pemilik merek
terdaftar untuk mengajukan gugatan, sedangkan Pasal 100 menetapkan sanksi
pidana bagi pihak yang menggunakan merek yang sama atau menyerupai pada
pokoknya secara tanpa hak. Regulasi tersebut menunjukkan keseriusan negara
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dalam mencegah praktik pembajakan merek, mengingat dampaknya dapat

merugikan reputasi, kualitas produk, dan keberlanjutan usaha.

Secara filosofis Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual didasarkan pada
Labor Theory yang dikemukakan oleh John Locke, yang menyatakan bahwa
seseorang memiliki hak alami atas hasil kerjanya. Dalam konteks merek, reputasi
yang dibangun melalui kerja keras dan investasi waktu serta modal layak
mendapatkan perlindungan eksklusif dari negara (Amin et al., 2024). Selain itu,
Reward Theory menekankan bahwa perlindungan hukum adalah insentif bagi
kreator atau pengusaha untuk terus berinovasi dan berkarya, yang pada akhirnya
memberikan manfaat bagi masyarakat luas (Rohaini et al., 2021).

Dalam konteks industri kuliner, pelaku usaha dituntut untuk tidak hanya
menghasilkan produk yang berkualitas tinggi tetapi juga mampu membangun
1dentitas usaha yang kuat, distingtif, dan memiliki legalitas yang jelas. Identitas
usaha ini bermanifestasi dalam bentuk merek dagang. Merek berfungsi sebagai
tanda pembeda yang memisahkan produk barang atau jasa satu pelaku usaha
dengan pelaku usaha lainnya dalam kegiatan perdagangan. Lebih dari itu, merek
adalah representasi dari reputasi, jaminan kualitas, dan janji nilai kepada
konsumen (Radjak et al., 2024). Selain representasi juga bernilai ekonomi bagi
pemilik yang mendaftarkan mereknya. Sehingga merek yang didaftarkan juga
melindungi konsumen dari penipuan kualitas. Konsumen dapat dirugikan jika
merek yang dianggap bermutu ternyata ditiru dengan kualitas lebih rendah
(Verawati, 2022).

Menurut amelia dalam bukunya dijelaskan bahwa merek adalah tanda
pengenal yang membedakan suatu produk/jasa yang dimiliki oleh seseorang
dengan milik orang lain, seperti penggunaan cap dan tanda lainnya yang memiliki
daya pembeda sehingga dapat membedakan barang atau jasa milik seseorang dan
milik orang lain yang memiliki persamaan (Amelia, 2024). Merek dagang yang
terdaftar dan teratur digunakan akan memberikan konsumen jaminan bahwa
produk atau jasa tersebut memiliki reputasi yang baik dan diakui oleh otoritas
hukum (Kusmiati et al., 2025).

Di Indonesia, keberadaan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) semakin
penting seiring dengan pesatnya perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). UMKM dikenal sebagai penopang utama perekonomian
nasional karena memberikan kontribusi yang signifikan terhadap ekonomi
Indonesia. Meski demikian, masih banyak pelaku UMKM yang belum menyadari
pentingnya perlindungan HKI, khususnya di bidang usaha kuliner (Pangaribuan,
2024). Tantangan ini diperkuat oleh kurangnya pemahaman pelaku usaha baru
mengenal syarat pendaftaran merek, klasifikasi barang/jasa, serta mekanisme
pemeriksaan formalitas dan substantif di DJKI. Akibatnya, daya saing UMKM
menjadi terhambat di tengah persaingan pasar yang semakin ketat.
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Beberapa hasil kajian juga menunjukkan bahwa kepastian hukum di

bidang HKI berpengaruh terhadap minat investasi dan pertumbuhan ekonomi
lokal. Dengan demikian, peningkatan pemahaman masyarakat mengenai HKI
tidak hanya bermanfaat bagi pelaku usaha secara individu, tetapi juga
berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi nasional yang berkelanjutan. Hak
Kekayaan Intelektual tidak hanya berfungsi sebagai instrumen hukum, tetapi
juga berperan penting sebagai strategi untuk mendukung pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan (Damarani et al., 2025).

Perlindungan merek di Indonesia menganut sistem konstitutif dengan asas
first to file, (Novianti, 2018) yang berarti hak atas merek baru timbul setelah
dilakukan pendaftaran secara resmi. Pendaftaran tersebut dilakukan kepada
pemerintah melalui Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, khususnya
Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual. Apabila pelaku UMKM menggunakan
suatu merek untuk barang atau jasa tanpa mendaftarkannya, maka merek
tersebut tidak memperoleh perlindungan hukum. Selain itu, pengajuan
pendaftaran merek harus dilakukan dengan dasar itikad baik agar dapat diterima
dan dilindungi oleh hukum (Makbul et al., 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian
masyarakat yang Dberfokus pada edukasi dan pendampingan mengenai
perlindungan hukum atas merek, terutama bagi pelaku UMKM yang belum
memahami prosedur dan manfaat pendaftaran. Kegiatan ini memiliki tujuan
meningkatkan literasi HKI, memperjelas urgensi pendaftaran merek, serta
memberikan pemahaman mengenai mekanisme yang diatur dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2016. Melalui pendekatan berbasis sosialisasi dan
pendampingan praktis, program pengabdian diharapkan mampu mendorong
UMKM menerapkan perlindungan identitas komersial secara legal (Baihaqi et
al., 2021). Dalam konteks ini, pendampingan dilakukan kepada UMKM Nasi
Bebek Albisri untuk membantu mereka memahami nilai strategis HKI sekaligus
memastikan proses pendaftaran merek dapat dilakukan secara tepat dan sesuai
ketentuan demi meningkatkan daya saing usaha di pasar yang semakin dinamis.

. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan penyuluhan sebagai metode utama untuk
meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai pentingnya kekuatan
ekonomi merek serta urgensi pendaftaran merek dagang. Pendekatan ini dipilih
karena Dbersifat edukatif dan partisipatif, sehingga mampu menjawab
keterbatasan literasi hukum merek yang masih dihadapi oleh pelaku UMKM,
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khususnya dalam memahami fungsi merek sebagai aset bisnis dan instrumen

perlindungan hukum.

1. Tahapan Pra-Kegiatan

Tahap pra-kegiatan dilakukan sebagai langkah awal untuk
memastikan kesiapan pelaksanaan program pengabdian. Pada tahap ini,
tim pengabdi melakukan sosialisasi awal dan survei terhadap calon mitra
UMKM guna mengidentifikasi kondisi usaha serta memperoleh persetujuan
pendampingan pendaftaran merek. Selain itu, dilakukan koordinasi internal
tim pengabdi serta koordinasi dengan dosen pengampu mata kuliah Hak
Penentuan waktu dan lokasi

Kekayaan Intelektual. kegiatan juga

disesuaikan dengan kesiapan mitra UMKM “Nasi Bebek Albisri” agar

pelaksanaan program dapat berjalan secara optimal.

2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tabel 1: Tabel Tahapan Kegiatan Pengabdian pada UMKM “Nasi Bebek
Albisri”

No

Nama

Kegiatan

Keterangan

1

Tim Pengabdi

Diskusi

Diskusi dengan pemilik UMKM
terkait profil usaha, sistem

pengelolaan, dan permasalahan yang
dihadapa.

Tim Pengabdi

Dokumentasi

Pendokumentasian kondis1 usaha
dan kegiatan lapangan sebagai data
pendukung.

Tim Pengabdi

Observasi

Pengamatan terhadap lingkungan
usaha, proses produksi, dan interaksi
dengan konsumen.

Tim Pengabdi

Wawancara

Penggalian informasi mengenai latar
belakang usaha dan  kendala
pendaftaran merek.

Tim Pengabdi

Pemberian
Informasi

awal
dan

Penyampaian informasi
mengenai  profil UMKM
pentingnya perlindungan merek.

Tabel 2: Tabel Kegiatan Sosialisasi dan Penyuluhan

No

Nama

Kegiatan

Keterangan
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1 Tim Pengabdi | Penyuluhan |Penyampaian materi mengenai
merek dagang dan pendaftaran
merek.

2 Tim Pengabdi | Diskusi Diskusi dan tanya jawab dengan
peserta terkait permasalahan merek.

3 | Tim Pengabdi | Dokumentasi | Dokumentasi kegiatan sosialisasi
sebagai luaran pendukung.

4 Tim Pengabdi | Publikasi Penyusunan artikel dan berita
kegiatan sebagai bentuk diseminasi.

3. Tahapan Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan
penyuluhan dan tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang telah
disampaikan. Evaluasi dilakukan melalui pemberian pertanyaan akhir
(post-test) dengan topik yang sama seperti pretest, serta melalui sesi tanya
jawab antara tim pengabdi dan mitra UMKM. Hasil evaluasi digunakan
untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pemahaman peserta mengenai
merek dagang dan proses pendaftarannya. Selain itu, penelitian evaluatif
lain mengenai tingkat pemahaman pendaftaran merek dagang
menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan mampu mendorong peningkatan
pemahaman hukum bagi pelaku usaha melalui pendekatan edukatif dan
partisipatif (Jarti et al., 2024). Hasil evaluasi ini kemudian digunakan untuk
menilai sejauh mana peningkatan pemahaman peserta mengenai merek
dagang dan proses pendaftarannya, serta menjadi dasar rekomendasi tindak
lanjut pendampingan (Sushanty & Ubaidillah, 2023).

4. Tahapan Pasca Kegiatan

Tahap pasca kegiatan merupakan tahap keberlanjutan program
pengabdian yang difokuskan pada pendampingan lanjutan. Pada tahap ini,
tim pengabdi membantu proses pengajuan pendaftaran merek UMKM “Nasi
Bebek Albisri” melalui sistem DJKI. Selain itu, dilakukan pemanfaatan
media digital dan publikasi daring sebagai sarana pendukung dalam
meningkatkan eksistensi usaha serta keberlanjutan hasil pengabdian
kepada masyarakat.

C. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan
tahap survei dan observasi lapangan terhadap UMKM “Nasi Bebek Albisri” untuk
mengidentifikasi kondisi awal usaha dan kesiapan mitra dalam mengikuti
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program pendampingan. Tahap ini ditunjukkan melalui dokumentasi lokasi

usaha dan kesediaan mitra menerima pendampingan, sebagaimana ditampilkan
pada Gambar 1.

Gambar 1 UMKM yang Bersedia Menerima Pendampingan dalam Proses
Pendaftaran Merek

- ¥
NACTBESEY 2115,

Nasi Bebek

Nasi Ati Ampela
Nasi Bebek + Ampela 1
_NasiBebek + Ati |
" | Nasi Bebek Jumbo ‘

Terima Pesanan i
085311976691

Wawancara dengan pemilik UMKM dilakukan untuk menggali
permasalahan yang dihadapi dalam pendaftaran merek dagang. Gambar 2
menggambarkan proses wawancara dengan mitra UMKM yang digunakan
sebagai dasar identifikasi permasalahan pendaftaran merek, tanpa mengungkap
1dentitas personal pihak yang terlibat. Temuan ini sejalan dengan hasil observasi
lapangan yang menunjukkan rendahnya literasi hukum merek pada pelaku
UMKM.

Gambar 2 Wawancara dengan Pemilik UMKM

sy | S ™, )
g o F
- 3 f =
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Sebagai tindak lanjut, kegiatan dilanjutkan dengan penyuluhan hukum

merek yang dilaksanakan di Selasar Rumput Fakultas Hukum Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta. Gambar 3 dan Gambar 4
menampilkan pelaksanaan kegiatan penyuluhan hukum merek yang menjadi
bagian utama metode pengabdian, sebagai pendukung pembahasan mengenai
proses penyampaian materi.

Gambar 3 Peserta Penyuluhan

Ry |

Pada Gambar 5 yang melakukan tahap sosialisasi dari Tim Pengabdi
dengan mahasiswa/i Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta yang
memberikan materi terkait pendaftaran merek UMKM, dan lain-lain yang sedang
melakukan diskusi dan tanya jawab terkait UMKM yang mereka ingin ketahui.
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Gambar 5 Diskusi dan Tanya Jawab

Tahap akhir kegiatan berupa pendampingan teknis dalam proses pengajuan
permohonan pendaftaran merek UMKM “Nasi Bebek Albisri”. Gambar 6
menampilkan bukti administratif pengajuan permohonan pendaftaran merek
sebagai luaran konkret kegiatan pengabdian dan dasar pembahasan kepastian
hukum merek. Urgensi pendaftaran ini juga sejalan dengan kajian hukum
kekayaan intelektual di Indonesia yang menegaskan bahwa perlindungan atas
merek hanya berlaku jika telah tercatat secara sah dalam sistem administrasi
DJKI. Pandangan tersebut telah diperjelas melalui penelitian mengenai praktik
passing off yang menunjukkan bahwa status pendaftaran merek merupakan
unsur penting dalam menentukan perlindungan hukum terhadap pemiliknya
(Aliyya & Dirkareshza, 2023). Pengajuan ini menjadi indikator keberhasilan
kegiatan pengabdian karena memberikan dasar perlindungan hukum atas
1dentitas usaha mitra.

Dari hasil kegiatan, telah menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang
dikombinasikan dengan observasi, wawancara, dan pendampingan teknis efektif
dalam meningkatkan pemahaman hukum merek dan menghasilkan luaran
konkret berupa pengajuan pendaftaran merek. Hal ini berkontribusi pada
penguatan daya saing UMKM di sektor kuliner melalui kepastian hukum atas
merek dagang.

Gambar 6 Tanda Bukti Pengajuan Permohonan Pendaftaran Merek

“Nasi Bebek Albisri”

o
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FORMULIR PERMOHONAN PENDAFTARAN MEREK INDONESIA :“"' 3 ancH
jame
APPLICATION FORM OF Jenis Pemohon : Perorangan
Owner Type
Data Permohonan (Application) : Indonesia
Nomor Transaksi : IPT2025281908 Asal Permohonan : Online Filing Nationality
Number of Transaction Office of Origin Alamat * JL PENINGGARAN TIMUR | RT 001/009
Nomor Permohonan : DID2025129683 Tipe Permohonan : Merek Dagang Address
Number of Application Type of.
Tanggal Penerimaan 1 202511-28 14:31:43 Jenis Permohonan © Umum
Receipt Date Sub Type of.
TR Kode Pos 12230
Data Merek (Description of Mark) Clty 2P Coos <
Tipe Merek : Merek Kata dan Lukisan Etiket Gambar/Label Merek Frovinal + DIt jakants Negin S tndonests
Type of Mark Image of Mark i B Codneye
Nama Referensi Label Merek : Nasi Bebek Albisr Takapion. 5 UeISTISIERY
Reference Name in Mark Label Ktibve
Surel + aliyanabila2323@gmail.com
Email
Alamat Surat Menyurat (Mailing Address)
Deskripsi Alamat H
Address
Description
Kabupaten/Kota Kode Pos
city Zip Code
Provinsi : Negara
Province Country
Warna : Merah, Jingga, Kuning, Cokelat, Krem, Hijau, Putih dan Abu-abu Telp/Fax
Colors Phone
Surel
[
Terjemahan :| Tidak Ada Terjemahan | Emait
Translation
Data Kuasa
Nama Konsultan No Konsultan
Consultant Name Number of Consultant
Transiiterasi/Pengucapan ‘Riroa Kartor
Transiiteration Office Name.
Aamat
Address
Disclaimers <76, ‘Goreng’, 'KHAS MADURA'
Disclaimers
Telp/Fax
Phone
Surel
Data Pemohon (Applicant) | | Emait
Data Prioritas (Priority Data)
Tanggal Prioritas. I Negara / Kantor Merek No Prioritas
b (Priority Date) (Priority Country) (Number of Priority)
Signod by IPROLINE ek
s e I
Data Kelas (Class)
Kelas Uraian Barang dan/atau Jasa
(Class) (Description of Goods/Services)

29 | Bebek goreng; Bebek goreng

| Dokumen Lampiran (attachment)

]}gga ‘Tangan Digital Pemohon

Identitas pemohon jika pemohon lebih dari satu pihak (Additional Applicant)

No Nama Pemohon Tambahan
Gambar Merek Mark)
No Gambar Merek Tambahan

s

(MAISAROH)

Tempat dan Tanggal (Place and Date) : Jakarta, 28-11-2025
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. Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan
bahwa program yang dilakukan memberikan pengaruh positif bagi UMKM “Nasi
Bebek Albisri”, khususnya dalam meningkatkan pemahaman mengenai
perlindungan hukum merek dagang sebagai bagian dari Hak Kekayaan
Intelektual. Hasil kegiatan memperlihatkan adanya peningkatan pengetahuan
pelaku usaha terhadap peran strategis merek sebagaiidentitas komersial, sarana
perlindungan hukum, serta instrumen peningkatan daya saing usaha di sektor
kuliner. Walaupun demikian, dalam pelaksanaannya masih dijumpai beberapa
hambatan, seperti keterbatasan pemahaman awal mengenai prosedur
pendaftaran merek dan kendala teknis dalam proses administrasi di sistem DJKI.
Meskipun menghadapi kendala tersebut, pencapaian tujuan kegiatan yang
ditandai dengan keberhasilan pendampingan hingga tahap pengajuan
pendaftaran merek menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang dipadukan
dengan observasi, wawancara, diskusi, dan pendampingan langsung terbukti
efektif. Keberhasilan ini membuka peluang pengembangan kegiatan serupa
secara berkelanjutan dan lebih luas guna mendorong kesadaran hukum serta
memperkuat posisi UMKM melalui kepastian hukum atas merek dagang.

. Saran

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian, Potensi pengembangan ke depan
dapat diarahkan pada perluasan kegiatan pendampingan pendaftaran merek bagi
UMKM lainnya, serta peningkatan pembinaan lanjutan terkait pemanfaatan dan
perlindungan merek setelah memperoleh status terdaftar. Dengan demikian,
kegiatan pengabdian ini membuktikan adanya dampak positif yang nyata dalam
meningkatkan kesadaran dan pemahaman hukum UMKM, meskipun masih
dijumpai sejumlah kendala teknis dan keterbatasan pengetahuan hukum yang
perlu diperbaiki serta peluang pengembangan program yang patut untuk terus
dikembangkan.
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Bebek Albisri”, atas kerja sama, keterbukaan, dan kontribusi aktif dalam

penyediaan data serta partisipasi selama proses pendampingan pendaftaran
merek dagang, sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan baik dan mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.
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